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Abstract 
Every country in the world has its own problem. Social Problems to Environment Problems. Those 
problems occured because of both nature and human doings. This trigers disasters like landslide, 
flood, burned forest, and others. More advance the life on earth, more needs for its human. In this 
case is a use of paper. Paper becomes primary needs for human and forced human to cut more trees. 
This problem is one of the main cause of burned forest, global warming and landslide disaster. There 
is one of the way to decrease the use of paper and increase the use of paper waste. It's a paper 
recycling. This study is to analyze the strategy of persuading people to use a recycle paper. This study 
is also designing a persuasive and effective media to support and promote the campaign itself. 
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PENDAHULUAN 
Banyak permasalahan yang terjadi di setiap 
negara di dunia mulai dari masalah sosial 
hingga lingkungan. Masalah ini timbul 
sedemikian rupa dan kadang merupakan 
sesuatu yang timbul dari perbuatan manusia 
seperti halnya lingkungan. Masalah-masalah 
lingkungan ini begitu banyak terjadi, salah 
satunya ketidakpedulian masyarakat terhadap 
lingkungan itu sendiri maupun ketidaksadaran 
masyarakat terhadap hal ini. Dari beragam 
masalah yang terjadi itu pun timbul bencana 
seperti tanah longsor, banjir, global warming 
dan sebagainya yang merupakan mimpi buruk 
yang dapat terjadi di tiap negara. Salah satu 
alasan mengapa hal tersebut dapat terjadi 
yaitu kurangnya kesadaran masyarakat 
tentang menjaga lingkungannya dan 
kurangnya ketegasan dari pemerintah dalam 
mengatasi permasalahan yang terjadi. 
Semakin maju dan berkembangnya kehidupan 
manusia semakin meningkat juga kebutuhan-
kebutuhan manusia. Dalam kasus ini yaitu 
penggunaan kertas dimana kertas merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia yang semakin maju dan berkembang 
seperti saati ini. Kertas merupakan salah satu 
kebutuhan  pokok yang menjadikan 
kebutuhan kertas tiap harinya semakin besar. 
Pemakaian kertas meliputi seperti banyak hal 
seperti fotocopy, faks, surat kabar, kemasan, 
buku dan sebagainya. Kebutuha kertas 
dengan jumlah yang sangat besar ini selain 
mendorong peningkatan produksi industri 
kertas, ternyata juga menimbulkan masalah 
lingkungan dimana mencakup masalah 
penebangan liar di hutan, pencemaran air, 
dan pencemaran udara. Namun ada beberapa 
cara untuk mengurangi penggunaan kertas 
dan pemanfaatan limbah kertas ini yaitu 
dengan daur ulang kertas. Sebagai salah satu 
program peduli lingkungan, produksi kertas 
daur ulang ini dapat menghemat dalam setiap 
1 ton kertas, 6953 galon air , 463 galon 
minyak, 587 pon polusi udara, 2,06 kubik yard 
ruang tanah, 2077 kilowatt/jam energi. Pada 
Industri pembuatan kertas daur ulang dapat 
mengurangi 74% polusi udara, mengurangi 
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35% polusi air, membutuhkan air kurang dari 
58%, membutuhkan energi kurang dari 64% 
dibandingkan perindustrian kertas dari kayu 
asli. (letsgogreenliving.com). Hal ini berarti 
manusia membuang pecuma 13.505 batang 
pohon pertahun atau 37 batanag pohon 
sehari bila manusia tidak memenfaatkan 
sampah kertas. Volume sampah kertas di 
beberapa kota besar berkisar anatara 5-10% 
dari total volume sampah perhari. Bila pada 
tahun 2005 diperkirakan sampah penduduk 
jakarta mencapai 6.300 ton perjaro maka 630 
ton diantaranya adalah sampah kertas. 
Dengan adanya kajian ini, penulis ingin 
membahas tentang strategi kampanye sosial 
mengenai daur ulang kertas home made 
kepada masyarakat dengan merancang 
sebuah video kampanye  pembuatan kertas 
daur ulang yang dapat dilakukan sendiri. 
 
Multimedia 
Multimedia merupakan kombinasi teks, seni, 
suara, animasi dan video yang disampaikan 
kepada masyarakat melalui komputer atau 
peralatan manipulasi elektronik dan digital 
yang lain. Multimedia dapat menimbulkan 
sensasi yang dashyat. Dari berbagai 
penggabungan gambar dan animasi serta 
suara maka akan membuat sesuatu yang 
menarik di mata masyarakat. Menurut Glen 
Ochsenrelter, implementasi kemampuan 
multimedia data komputer hanya merupakan 
episode terbaru dari serial panjang lukisan 
gua, manuskrip, buatan tangan, mesin cetak, 
radio dan televisi, dst. 
Ada 5 elemen multimedia yang dijelaskan 
Hofstetter pada bukunya Multimedia Literacy, 
yaitu: 
1. Teks 
Dalam menciptakan multimedia tentunya 
menggunakan teks karena teks adalah cara 
efektif untuk mengkomi=unikasikan ide-ide 
dan menyediakan instruksi bagi user 
2. Grafik 
Multimedia dapat merubah gambar 
menjadi objek atau link. Terkadang grafik 
juga muncul sebagai latar belakang dari 
teks. Gambar juga berupa icon yang 
digabung dengan teks, menampilkan 
pilihan atau gambar bisa ditampilkan 
secara fullscreen sebagai ganti dari teks, 
dengan bagian dari gambar sebagai objek 
atau link untuk menampilkan objek. Ada 
beberapa bentuk dari grafik yaitu: 
a. Bitmap 
Bitmap adalah gambar yang disimpan 
sebagai sebuah set yang terdiri dari 
pixel yang berhubungan dengan layar 
komputer. 
b. Vector Images 
Vector Images disimpan sebagai sebuah 
set dari operasi matematika atau 
algoritma yang mengidentifikasikan 
kurva, garis, dan bentuk dalam sebuah 
gambar. Vector image memiliki dua 
kelebihan dibandingkan bitmap.  
Pertama Vector images bisa diperkecil 
atau diperbesar lebih sempurna tanpa 
mengurangi kualitas gambar. Kedua, 
vector images memiliki file yang lebih 
kecil, maka lebih mudah diunduh 
menggunakan internet. 
c. Clipart 
Untuk menghemat waktu dalam 
pembuatan aplikasi multimedia, kita 
dapat menggunakan sebuah library 
yang berisikan clip art. Ada beberapa 
kategori dari clip art termasuk foto, 
icon, animasi, latar belakang, dan 
button. 
d. Digitized Pictures 
Digitized Pictures adalah gambar yang 
didapatkan dari sebuah frame dari 
rekaman kamera, VCR, VCD atau live 
video lain yang diambil dan dapat 
digunakan pada aplikasi multimedia. 
e. Hyper Pictures 
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Adalah sebuah gambar dimana bagian-
bagiannya dapat digunakan sebagai 
objek sebagai pemicu objek atau event 
pada aplikasi multimedia. 
3. Suara 
Ada 4 Tipe dari suara yang dapat dipakai 
pada aplikasi multimedia yaitu: 
a. Waveform audio 
Wavefrom audio didapat dari hasil 
perekaman dari apa yang kita dengar. 
Setiap suara memiliki wavefrom yang 
menggambarkan frekuensi, amplitudo 
dan harmoni. Aplikasi wavefrom audio 
digitizers menangkap suara dengan 
mengambil contoh wavefrom ribuan 
kali perdetik dan menyimpannya ke 
dalam harddisk berupa file dengan tipe 
file wav (.wav). 
b. MIDI 
MIDI (Musical Instrument Digital 
Interface) menyediakan sebuah cara 
yang efisien untuk merekam musik. 
MIDI tidak merekeam waveform dari 
suara yang mana membuthkan ruang 
harddisk yang besar. File MIDI disimpan 
pada harddisk dengan ekstension mid 
(.mid) 
c. Audio CD 
Audio CD dapat menampung sampai 75 
menit suara berkualitas tinggi. Rata-
rata samplingnya bisa mencapai 44.100 
sampel perdetik yang cukup tepat 
untuk merekam semua suara yang 
didengar oleh manusia. 
d. MP3 
MP3 singkatan dari MPEG Audio Layer 
3. MP3 dapat mengkompres sebuah 
track CD menjadi file yang lebih kecil 
dan membutuhkan bandwidth yang 
lebih kecil jika ditransfer melalui 
internet tanpa perlu menghawatirkan 
kualitas hasilnya. 
4. Video 
Video menyediakan sumber daya yang 
besar bagi aplikasi multimedia yaitu: 
a. Live Video Feeds 
Live Video Feeds menyediakan objek 
multimedia yang real-time. Bisa didapat 
dari siaran televisi atau dari satelit. 
b. Video Tape 
Video Tape bersifat linear, jika ingin 
mengakses informasi yang kita 
inginkan, kita harus mempercepat atau 
mengulang kembali rekaman yang kita 
tonton sehingga jelas membuang 
waktu. Video tape tidak bisa dikontrol 
komputer, sehingga harus menekan 
tombol video sendiri pada saat 
presentasi. 
c. Digital Video 
Digital Video adalah yang paling 
menjanjikan dan media storage yang 
baik. Sama seperti di atas dapat 
disimpan pada harddisk, CD-ROM, atau 
DVD. Digital Video juga dapat diakses 
secara acak untuk memilih klip mana 
yang akan diputar. 
 
Iklan Layanan Masyarakat 
Iklan Layanan Masyarakat merupakan bagian 
dari kampanye social marketing yang 
bertujuan menjual gagasan atau ide untuk 
kepentingan masyarakat. Pesan iklan 
masyarakat biasa merupakan ajakan, 
pernyataan atau himbauan kepada 
masyarakat untuk melakukan suatu tindakan 
untuk kepentingan umum atau merubah dari 
prilaku yang tidak baik menjadi lebih baik. 
 
Situs Web Video Sharing 
Situs web video sharing (berbagi video) yaitu 
situs dimana para pengguna dapat memuat, 
menonton, dan berbagi klip video secara 
gratis. Youtube adalah salah satu situs web 
video sharing (berbagi video) populer dimana 
para pengguna dapat memuat, menonton, 
dan berbagi klip video secara gratis. 
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Umumnya video-video di Youtube adalah klip 
musik (video klip), film, TV, serta Video 
buatan para penggunanya sendiri. Format 
yang digunakan video-video di Youtube 
adalah .flv yang dapat diputar di penjelajah 
web yang memiliki plug in Flash Player. 
Menurut perusahaan penelitian Internet 
Hitwise pada Mei 2006 Youtube memiliki 
pangsa pasar sebesar 43%. Vimeo adalah 
website Video Sharing dimana para pengguna 
dapat mengunggah, membagi dan melihat 
video. Website ini ditemukan oleh Zach Klein 
dan Jake Lodwick pada bulan November 2004. 
Vimeo ini tidak mengijinkan video berbayar, 
video permainan dan pornografi ataupun 
yang tidak diciptakan oleh pengguna yang 
akan di-host di situs. 
 
Recycle Paper 
Daur ulang kertas adalah salah satu upaya 
pemanfaatan kembali sampah kertas untuk 
mengurangi timbunan sampah. Di dalam 
membuat kertas daur ulang, bahan-bahan 
yang bisa digunakan ada 2 jenis yaitu dari 
limbah kertas dan tanaman hasil pertanian 
atau tanaman non-produktif. Menurut 
penelitian, ternyata kertas daur ulang 
menghemat sumber daya alam, menghemat 
energi, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan 
membuat ruang TPA gratis untuk jenis lain 
dari sampah yang tidak dapat didaur ulang. 
Untuk memproduksi 1 ton kertas, dibutuhkan 
3 ton kayu dan 98 ton bahan baku lainnya. 1 
ton kertas = 400rim = 200.000 lembar. Untuk 
memproduksi 1 kg kertas dibutuhkan 324 liter 
air (Environment Canada). Untuk 
memproduksi 1 ton kertas dibutuhkan 
324.000 liter air yang akan menghasilkan gas 
karbondioksida (CO2) kurang lebih 2,6 ton 
atau sama dengan emisi gas buang yang 
dihasilkan oleh mobil selama 6 bulan serta 
dihasilkan kurang lebih 72.200 liter limbah 
cair dan 1 ton limbah padat. Mendaur ulang 1 
ton kertas menyelamatkan kira-kira 17 batang 
pohon (Purdue Research Foundation and US 
Environmental Protection Agency, 1996). 
Mendaur ulang kertas menggunakan 60% 
energi yang lebih sedikit dibandingkan 
membuat kertas dari batang pohon. Mendaur 
ulang 1 ton kertas dapat menghemat 682.5 
galon bahan bakar dan 7000 galon air dan 
4000 kwh listrik (Onondaga Resource 
Recovery Center). Daur ulang kertas tidak 
memiliki batas. Setiap kali kertas daur ulang, 
serat menjadi lebih pendek, lebih lemah dan 
lebih rapuh. Secara umum, kertas dapat 
didaur ulang sampai 7 kali sebelum harus 
dibuang. 
 
Cara Pembuatan Kertas Daur Ulang 
Adapun beberapa hal yang diperlukan dalam 
pembuatan recycle paper ini yaitu tempat 
kerja, tempat pembuatan, tempat pencetakan 
kertas, tempat penjemuran, tempat 
penyimpanan bahan baku dan tempat 
penyimpanan produk. 
Alat dan bahan: 
1. Sampah kertas, air, rumput, pelepah 
pisang, lem kayu/lem sagu dan pewarna 
2. Blende, baskom atau bak rendam (ukuran 
60x70 cm), 
3. Spon, meja, kain, screen (25x25 atau 35x45 
cm) 
4. Papan dan alat pemberat 
Cara membuat: 
1. Robek kecil-kecil kertas bekas dan rendam 
di dalam air selama 1 hari 
2. Blender kertas sampai menjadi bubur 
(halus) 
3. Tuangkan ke dalam baskom yang berisi 
air dan diaduk 
4. Letakkan spons di atas meja, lalu taruh 
kain yang sudah dibasahi di atasnya 
5. Saring campuran (jangan terlalu tebal) di 
baskom memakai screen sablon 
6. Letakkan di atas spons yang sudah 
dilapisi kain dengan posisi terbalik, gosok 
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sedikit screennya dan angkat dengan 
hati-hati 
7. Tutup dengan kain yang sudah dibasahi. 
Tambah 1 lapis lagi kain basah, ulangi 
langkah 5 dan 6 
8. Sesudah beberapa lapis press dengan 
menaruh papan besar di atasnya dan  
beri pemberat (batako atau batu) 
9. Biarkan selama sekitar 1 jam agar airnya 
berkurang. Sebelum diangkat pastikan 
sudah c ukup kering. Angkat sepasang 
demi sepasang dan jemur ditempat yang 
panas. Strika sepasang demi sepasang 
kemudian buka kainnya pelan-pelan. 
Ada bebrapa proses jika anda ingin membuat 
atau corak khusus 
1. Proses tempelan. Sebelum anda 
menutup campuran bubur kertas dengan 
kain yang sudah dibasah, tempelkan 
bunga, rumput atau daun-daun kecil 
diatasnya. 
2. Proses Campuran. Ketika memblender 
kertas, tambahkan bunga, rumput atau 
bahan alami lainnya yang akan 
memeberikan warna dan pola khusus. 
3. Proses Press. Ketika sedang mengepress 
kertasnya, taruhla daun atau sesuatu  
yang bermotif bagus. Letakkan papan di 
atasnya dan beri pemberat. 
 
Analisis SWOT 
Strength 
 Merupakan vido kampanye yang informatif 
dan inovatif yang mengajak dan 
mengajarkan penonton untuk bisa 
mendaur ulang kertas 
 Video kampanye yang dibuat menarik dan 
dengan kualitas yang baik dan layak untuk 
disebarkan melalui media Sharing Video 
seperti youtube dan lainnya. 
Weakness 
 Hanya dapat diakses melalui media 
internet 
 Ukuran video yang besar sehingga 
penonton membutuhkan koneksi internet 
yang cepat 
Opportunity 
 Adanya media sharing video yang gratis 
yang dapat  membantu dan memfasilitasi 
video kampanye ini baik dalam hal submisi 
maupun promosi 
 Hampir semua orang memiliki handphone 
atau gadget yang dapat memudahkan 
mereka untuk mengakses video di media 
sharing video seperti Youtube 
Threat 
 Kurangnya minat dan kepedulian 
masyarakat akan lingkungan 
 Pembuatan daur ulang kertas belum tentu 
dilakukan 
 
Proses Produksi Videp Kampanye 
Proses Produksi dimulai dari pembuatan 
konsep kreatif dan informatif. Setelah 
mendapatkan dan menentukan konsep yang 
akan dipakai berlanjut ke tahap pembuatan 
storyline yang terdiri dari storyboard, tipografi, 
dan komposisi. Setelah itu tahap pengambilan 
video baru bisa dilakukan. Setelah stok video 
semua sudah terkumpul, akan dilakukan 
tahap editing dan pemberian efek pada video. 
Setelah semua sudah selesai, video tersebut 
akan di unggah ke media sharing video seperti 
Youtube beserta dengan dilakukannya 
promosi video tersebut. 
 
Media Utama 
Video Let’s Make Recycle Paper 
 
Gambar 1 Video Kampanye Let’s Make Recycle Paper 
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Video kampanye ini berdurasi 3 menit dengan 
kualitas video HDTV 1080x720p. Video ini 
yang nantinya akan diunggah ke media 
sharing video seperti Youtube dan Vimeo. 
 
Storyline 
Menggambarkan proses pembuatan kertas 
daur ulang yaitu: 
1. Mengapa pentingnya pemanfaatan kertas 
bagian  
2. Bagaimana cara membuat kertas itu 
sendiri 
3. Pengaplikasian kertas daur ulang dan juga 
sekaligus merupakan penutup pada video 
ini. 
 
Storyboard 
 
Gambar 2 Storyboard 1 
 
Media Above The Line 
Surat kabar 
 
Gambar 3 Iklan Surat Kabar 
 
Media : Koran “Kompas” 
Ukuran : 210x275 mm 
 Pemasangan iklan dilakukan setelah video 
diluncurkan hingga satu bulan setelahnya. 
Frekuensi pemasangan iklan satu kali dalam 
sebulan. Alasan pemilihan majalah Koran 
Kompas karena jangkauan nasional yang luas 
merupakan segmen pembaca yang juga 
merupakan kalangan segala usia sesuai 
dengan sasaran audensi dari produk video ini.  
 
Website 
 
Gambar 4 Website Repape.com 
 
Merupakan salah satu media tempat 
mengunggah video dan juga mempermudah 
promosi video. 
 
Poster 
 
Gambar 5 Poster Kampanye 
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Bahan : Art Paper Dove 
Ukuran : 29 x 41 cm 
Digunakan sebagai salah satu media promosi 
dan informasi. 
 
X-Banner 
 
Gambar 6 X-Banner 
X-Banner ini ditempatkan di tempat stand 
untuk menarik perhatian dan memberikan 
informasi 
 
Web Banner 
 
 
Gambar 7 Web Banner 
 
Merchandise 
                
Gambar 8 Merchandise 
 
Merchandise ini dibuat sebagai media 
promosi pasca event atau sebagai media 
pengingat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan isi keseluruhan kajian ini, maka 
penulis menyimpulkan bahwa video promosi 
merupakan salah satu streategi dan media 
yang baik untuk kampanye yang 
mempermudah penyampaian pembuatan 
kertas yang dapat dilakukan oleh semua orang. 
Penulis menyarankan untuk kita sebagai 
masyarakat untuk lebih peduli dengan 
lingkungan sekitar kita. Banyak metode yang 
dapat dilakukan dalam melestarikan 
lingkungan salah satunya adalah daur ulang 
kertas ini. 
Gambar 11 Merchandise : Stiker, Mug dan Pin 
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